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ABSTRAK 

PENURUNAN KADAR COD, FOSFAT DAN DETERGEN PADA AIR 

LIMBAH LAUNDRY MENGGUNAKAN MOVING BED BIOFILM REACTOR 

(MBBR) 

 

ADILA PUTRI ANINDYA 

NPM. 20034010057 

 

Kegiatan laundry ini menghasilkan limbah yang berpotensi mencemari badan air 

apabila tidak dilakukan pengolahan terlebih dahulu, karena limbah laundry 

dominan berasal dari pelembut pakaian dan detergen yang banyak digunakan. Salah 

satu bentuk pengolahan yang dapat digunakan yaitu dengan metode Moving Bed 

Biofilm Reactor (MBBR) merupakan pengolahan biologis dengan memanfaatkan 

biofilm yang tumbuh dengan system attached growth pada media yang memiliki 

permukaan luas dan media akan begerak secara dinamis sehingga mengakibatkan 

terjadinya kontak antara air limbah dengan mikroorganisme secara efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan metode MBBR dengan 

variasi penambahan starter bakteri Pseudomonas aeruginosa terhadap penurunan 

kadar COD, Fosfat dan Detergen serta pH, Suhu, Dissolved Oxygen dan MLSS 

dalam limbah laundry. Pada penelitian ini juga dilakukan analisis Total Plate Count 

untuk mengetahui jumlah koloni bakteri yang tumbuh pada biofilm dengan 

berbagai variasi penambahan starter bakteri saat proses seeding. Didapatkan bahwa 

pada waktu kontak 28 jam dan penambahan starter bakteri P.aeruginosa 10% terjadi 

penurunan kadar COD pada 87% dari 972,80 mg/L menjadi 127,68 mg/L, 

penurunan kadar Detergen (MBAS) pada 96% dari 73,34 mg/L menjadi 2,61 mg/L 

dan penurunan tertinggi kadar Fosfat pada 74% dari 25,78 mg/L menjadi 6,63 

mg/L. Dengan penambahan starter bakteri Pseudomonas aeruginosa didapatkan 

nilai koloni pada biofilm dengan penambahan 0% sebesar 101.000 CFU/mL, 3% 

sebesar 110.000 CFU/mL, 5% sebesar 184.000 CFU/mL, 7% sebesar 234.000 

CFU/mL dan 10% sebesar 338.000CFU/mL. 

 

Kata Kunci : MBBR, Limbah Laundry, Bakteri Pseudomonas aeruginosa 
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ABSTRACT 

REDUCTION OF COD, PHOSPHATE AND DETERGENT LEVELS IN LAUNDRY 

WASTEWATER USING MOVING BED BIOFILM REACTOR (MBBR) 

 

ADILA PUTRI ANINDYA 

NPM. 20034010057 

 

The laundry activity will generate waste that can pollute water if not treated before 

disposal, as laundry waste is predominantly derived from fabric softeners and 

detergents that are widely used. One treatment method that can be applied is the Moving 

Bed Biofilm Reactor (MBBR), a biological treatment system that utilizes biofilm grown 

in an attached growth system on media with a large surface area. The media move 

dynamically, allowing effective contact between the wastewater and microorganisms. 

This study aims to determine the effectiveness of the MBBR method with variations in 

the addition of Pseudomonas aeruginosa bacterial starters in reducing COD, 

phosphate, and detergent levels, as well as observing pH, temperature, dissolved oxygen 

(DO), and MLSS in laundry wastewater. The study also includes Total Plate Count 

(TPC) analysis to determine the number of bacterial colonies that grow on the biofilm 

with various starter bacteria concentrations during the seeding process. It was found 

that at a contact time of 28 hours and with a 10% addition of  Pseudomonas aeruginosa 

starter, COD levels decreased by 87% from 972.80 mg/L to 127.68mg/L, detergent 

(MBAS) levels decreased by 96% from 73.34 mg/L to 2.61 mg/L, and the highest 

reduction in phosphate levels was 74%, from 25.78 mg/L to 6.63 mg/L. With the addition 

of Pseudomonas aeruginosa starter, the number of colonies in the biofilm was recorded 

as follows: 0% addition resulted in 101.000 CFU/mL, 3% in 110.000 CFU/mL, 5% in 

184.000 CFU/mL, 7% in 234.000 CFU/mL, and 10% in 338.000 CFU/mL 

 

Keywords: MBBR, Laundry Wastewater, Pseudomonas aeruginosa Bacteria 
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